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ABSTRAK

Industri kecil kerajinan genteng Desa Pancasan telah ada sejak tahun 1943an
hingga sekarang. Usaha industri ini bersifat turun menurun. Jika di sebagian Desa lain
pekerjaan utamanya masyaraktnya ialah menjadi petani namun tidak dengan
Masyarakat Desa Pancasan mayoritas masyarakatnya bekerja di sektor industri
genteng ini terutama kaum tuanya. Dengan adanya industri genteng di sekitar
pemukiman masyarakat berdampak pada kehidupan masyarakatnya terutama
kesejahteraan masyarakat Desa Pancasan. Berkaitan dengan perbaikan kesejahteraan
maka semakin menuntut warga Desa Pancasan untuk ikut bekerja sebagai pengrajin
genteng baik dengan mendirikan usaha sendiri atau hanya ikut bekerja saja. Dengan
sifat industri kecil yang padat karya ini mulai dari remaja hingga orang tua, laki-laki
atau perempuan mereka ikut terlibat dalam aktivitas industri ini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan
jenis penelitian adalah kualitatif. Tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari data yang diperoleh kemudian disajikan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga alur yaitu: reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tekhnik ini digunakan sebagai acuan
untuk penulisan hasil penelitian dan mempermudah memahami deskripsi yang
disajikan sebagai hasil akhir dari penelitian sehingga mendapat pemahaman
semestinya.

Hasil penelitian ini adalah industri kecil kerajinan genteng telah memberikan
kontribusi bagi keluarga pengrajin dan masyarkat desa pancasan. Dilihat dari
perspektif ekonomi Islam industri genteng dapat meningkatkan kesejahteraan sesuai
dengan prinsip Islam.

Kata kunci: Keberlanjutan, Kontribusi, Industri Kecil, Kesejahteraan
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SMALL TILE INDUSTRY IN IMPROVING THE WELFARE CRAFTSMEN
(In Village Pancasan, Subdistrict Ajibarang, Regency Banyumas)

Tuti Indah Sari
NI1M.1423203125

E-mail: tutiindahs@gmail.com
Departement of Islamics Faculty of Economics and Islamic Business
Institut Agama Islam (1IAIN) Purwokerto

ABSTRACT

The small tile industry in Pancasan Village has existed since 1943 until now.
This industrial business is hereditary. If the main job of people in some other villages
is farmers, the majority of the people of Pancasan Village work in the tile industry
sector, especially the elderly. The sustainbility of the tile industry in the vicinity of
community settlements has an impact on people’s lives, especially the welfare of the
Pancasan Village community. In connection with the improvement of welfare, it is
increasingly demanding that the Pancasan Village residents work as tile craftsmen
either by setting up their own businesses or just work. By the nature of labor-
intensive industries ranging from teenagers to the elderly, male or female they are
involved in activities of this industry.

This study is a field research, with this type of research is qualitative. Data
collection techniques using observation, interviews and documentation. From the data
obtained then presented using qualitative descriptive analysis consisting of three
lines, namely: data reduction, data presentation and conclusion drawing. This
technique is used as a reference for writing research results This technique is used as
a reference for writing research results and facilitate understanding the description of
which is presented as the final results of the study so that it gets proper
understanding.

This study has two results. First, the small tile craft industry has contributed to
the family of the Pancasan craftsmen and the community. Second, from the
perspective of Islamic economics tile industry can improve welfare in accordance
with Islamic principles.

Keywords : Sustainbility, Contribution, Small Industry, Welfare,
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan industri kecil di Indonesia telah mendapat tempat yang
penting. Hal itu disebabkan karena mampu menyerap tenaga kerja banyak, ikut
melancarkan peredaran perekonomian dan mampu hidup berdampingan dengan
usaha besar. Usaha kecil juga mampu hidup disela-sela udaha besar dengan cara
membuat produk yang unik dan khusus sehingga tidak menganggap usaha besar
sebagai pesaingnya.’

Industri berawal dari pekerjaan tukang atau juru. Sesudah mata
pencaharian hidup berpindah-pindah sebagai pemetik hasil bumi, pemburu dan
nelayan. Kebutuhan mereka pun berkembang untuk memenuhi alat-alat untuk
bekerja maupun alat rumah tangga. Para tukang atau juru timbul sebagai sumber
alat-alat dan barang-barang yang diperlukan itu. Dari itu mulailah berkembang
kerajinan dan pertukangan yang menghasilkan barang-barang kebutuhan.?
Seperti halnya pengrajin genteng, genteng merupakan kerangka bagian dari
rumah atau bangunan yang memiliki fungsi sebagai penutup rumah dari segala
macam cuaca.

Desa Pancasan merupakan salah satu desa yang cocok untuk dijadikan
Desa industri. Hal ini dikarenakan letak geografis Desa Pancasan yang berada di
posisi strategis serta sarana angkutan yang mendukung. Desa pancasan juga
dikenal dengan julukan Desa Kawasan Industri dikarenakan mata pencaharian
utama masyarakatnya berada di sektor industri. Desa pancasan sendiri
mempunyai jumlah industri kecil dengan berbagai jenis kelompok industri

diantaranya, industri genteng, industri tahu, industri telor asin dan industri

! Bambang Mardaka & Tri Kuntoro, Kewirausahaan, (Yogyakarta: CV. Andi Offsite, 2015),
him. 276.

? Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2014), him.213.



pengolahan makanan ringan. Untuk lebih jelasnya data jumlah industri kecil
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Jumlah Industri Kecil (Ekonomi Produktif) Desa Pancasan
Tahun 2017
No Jenis Industri Unit Usaha
1 | Industri makanan 15
2 | Industri genteng 4A68
3 | Industri lainnya -
Jumlah 483

Sumber data Desa Pancasan

Dari data di atas dapat diketahui bahwa industri genteng jumlahnya paling
banyak ditekuni oleh masyarakat Desa Pancasan. Industri kecil kerajinan gentang
di Desa Pancasan ada semenjak tahun 1943an, industri kecil ini tersebar luas di
wilayah pemukiman Desa Pancasan dan mereka mengaku mengembangkan
industri genteng ini hasil turun temurun dari keluarga yang kemudian dilanjutkan
oleh generasi selanjutnya. Hingga sekarang masih bertahan walaupun produk
yang dihasilkan mengalami pasang surut.

Sebagai industri yang banyak ditekuni masyarakat Desa Pancasan. Ada
berbagai macam faktor yang mendorong masyarakat Desa Pancasan bekerja di
industri pembuatan genteng. Dari segi fisik terdapat lokasi industri yang sangat
mendukung di wilayah pemukiman warga dan dekat dengan pasar. Dari segi
ekonomi antara keinginan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga.

Menurut Jamali yang telah menekuni menjadi pengrajin genteng selama
22 tahun. Mengaku industri genteng memberikan banyak perubahan bagi

keadaan ekonomi maupun sosial keluarganya. Bahkan sekarang telah menambah



usaha gentengnya beberapa ada yang di luar desa pancasan. Selain itu, dari hasil
produksi gentengnya jamali mampu menunaikan ibadah haji dan umroh,
mendirikan kios dan mampu membeli kendaraan baik sepeda motor, mobil
bahkan truk untuk mengangkut gentengnya.>

Industri kecil yang dimiliki perorangan dikelola sendiri oleh pemiliknya
dalam skala kecil semakin berkembang untuk mempertahankan kehidupan
manusia senantiasa melakukan berbagai usaha dan upaya. Dengan keterbatasan
lapangan kerja dan juga rendahnya pendidikan yang dimiliki, memaksa
masyarakat Desa Pancasan mulai berusaha mengembangkan kegiatan-kegiatan
ekonomi baru diluar sektor pertanian. Pengembangan kesempatan kerja yang
dipandang mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan nilai tambah
pendapatan masyarakat sehingga bisa mencapai kesejahteraan. Salah satu usah
yang dilakukan masyarakat Desa Pancasan yaitu dengan membuka sektor usaha
terutama industri kecil.

Masyarakat Desa Pancasan mencoba mengembangkan usaha industri
kecil kerajinan genteng. Lahan pertanian yang sempit dan pekerjaan sebagali
buruh tani yang kurang menjanjikan, menjadikan masyarakat bekerja untuk bisa
mengembangkan sektor industri kecil yang telah ada di desa mereka. Peralihan
masyarakat dari sektor pertanian ke sektor industri seperti yang dapat kita lihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2
Kondisi Sebelum dan Sesudah menjadi Pengrajin Genteng

Sektor Pertanian Sektor industri

Sistem  kerjanya musiman lebih | Bekerja di industri genteng setiap hari
banyak waktu mengganggur. karena ada target dan pemanfaatan

kondisi alam.

Pendapatan yang diperoleh tidak | Pendapatan sesuai dengan target

* Hasil wawancara degan bapak Jamali pemiliki industri genteng pada 7 Maret 2018.



menentu dan hasil pertanian yang | produksi  genteng  yang  telah
didapatkan tidak maksimal karena | diselesaikan yaitu antara Rp 50.000-
banyak kendala yang dihadapi seperti | Rp 200.000.

adanya hama, kelangkaan pupuk dan
perubahan  cuaca yang  dapat

menyebabkan gagal panen.

Pemasukan tidak sebanding dengan | Hasil ~ produksi  genteng  dijual
pengeluaran dan adanya eksploitasi | dipasaran dan tidak terjadi eksploitasi
harga yang dapat merugikan petani. harga sehingga kerugian tidak terlalu

signifikan.

Sumber data Primer diolah

Dari tabel di atas merupakan alasan petani untuk beralih ke sektor industri
genteng sehingga masyarakat pancasan mayoritas adalah pengrajin bukan petani.
Dengan semakin berkembangnya usaha industri kecil mampu membuat industri
genteng menjadi semakin eksis walaupun banyak kendala yang dihadapi. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan Weiljland, di pedesaan perusahaan kecil
merupakan seedbed bagi pengembangan industri dan sebagai pelengkap produksi
pertanian penduduk miskin.*

Masing-masing pemilik industri memiliki 1-3 mesin press bahkan ada
yang memiliki mesin press lebih dari 4. Industri kecil pembuatan genteng ini
dilakukan dirumah-rumah. Proses produksinya dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan dengan memberdayakan keluarga atau tetangga desa dalam proses
produksinya. Dalam 1 lokasi industri terdapat 3-5 tenaga kerja dengan bagian
pembagian kerja yang berbeda-beda. Hal ini dirasa cukup efektif dalam

penyerapan tenaga kerja warga desa pancasan. Dan menjadi alternativ pekerjaan

* Agus Arifin, Eksistensi Industri Kerajinan Rambut Dalam Upaya Penyerapan Tenaga
Kerja dan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Layak di Desa Karangbanjar, Kec. Bojongsari, Kab.
Purbalingga 2011, him. 2.



utama keluarga yang diserahi untuk mengelola proses produksi genteng sebagai
penyangga kebutuhan ekonomi mereka.

Pada mulanya genteng diproduksi dengan jumlah yang kecil atas
permintaan masyarakat saja. Namun lama-lama para pemilik industri ini mulai
meningkatkan produksinya dengan menambah lokasi produksi genteng karena
banyaknya permintaan dari masyarakat mulai dari pemesanan maupun yang
diorder melalui agen mitra. Jenis genteng yang diproduksi pun semakin beraneka
ragam seperti: mantili/magas, morando, krepus bulat, krepus segitiga, press
papak, press bulat.’®

Pola hubungan dengan agen mitra merupakan bagian dari pemasaran
genteng ke beberapa wilayah seperti: tegal, slawi, kuningan, cirebon, tasik
malaya. Melalui pemasaran genteng ini pemilik genteng menjadi mempunyai
banyak relasi yang luas dengan mitra yang berada diluar wilayah Banyumas.
Yang dapat menguntungkan pengrajin genteng.

Melihat kontribusi industri genteng cukup besar pada keluarga pengrajin.
Sehingga banyak masyarakat Desa Pancasan termotivasi untuk ikut bekerja
sebagai pengrajin genteng dan industri genteng pancasan menjadi eksis sampai
hari ini. Industri kerajinan genteng sempat menular sampai ke Desa sekitar
Pancasan ikut menekuni industri kerajinan genteng ini. Namun, hanya sebagai
pekerjaan sampingan saja dan tidak mampu bertahan lama. Banyak yang gulung
tikar dari usaha kerajinan genteng ini dikarenakan kurang ulet dan kurang telaten
dalam menekuni kerajinan genteng. ’

Tidak hanya itu, dengan adanya industri genteng pengangguran pun
terkurangi. Karena pada sektor ini teknologi yang digunakan dalam proses

produksi adalah padat karya. Sehingga dengan adanya teknologi padat karya

> Hasil wawancara degan bapak Jamali pemiliki industri genteng pada 7 Maret 2018.

® Hasil wawancara dengan bapak Zainal kasi pemerintahan desa pancasan pada 7 Maret
2018.

" Hasil wawancara dengan bapak Aminurrohman Sekretaris Desa Pancasan pada 7 Maret
2018.



diharapkan mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak terutama golongan
masyarakat ekonomi lemah. Dan sebagai ujung tombak pengentasan kemiskinan,
pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahteraan.?

Jam kerja pengrajin genteng mulai dari pukul 08.00-15.00 dengan target
300 biji genteng dalam sehari. Harga jual genteng perbiji bervariatif mulai dari
1.200-2.000. Untuk tenaga kerja kasar terdiri dari 3-4 orang dengan upah
borongan. Tenaga kerja kasar dibutuhkan untuk proses pengadukan dengan
molen, pembakaran genteng dan bongkar muatan tanah liat/ pasir laut atau
genteng yang akan dijual. Mereka bekerja setiap hari dan akan meliburkan diri
apabila sudah memenuhi target 1.200 biji genteng atau sudah kehabisan bahan
baku atau sedang ada keperluan. Adapun pendapatan pengrajin genteng yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Pendapatan Pekerja Industri Genteng

No Kategori Pekerja Pendapatan per produksi
1. | Pencetak Genteng Rp 100.000/1.000 genteng
2. | Pembakar Genteng Rp 200.000/ 4 orang
3. | Penggiling Tanah liat dan pasir Rp 75.000/per penggiling
4. | Bongkar Muat Rp 40.000/1.000 genteng
5. | Penjemur Genteng Rp 50.000/1.000 genteng

Sumber Data Primer diolah

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rochman, sektor industri kecil
memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap penyerapan tenaga kerja
dan terdapat aktivitas distribusi masyarakat serta terjadi aktivitas produksi.
Meningkatnya jumlah penduduk sekaligus akan menambah jumlah tenaga kerja

di daerah industri pedesaan sehingga mendorong terciptanya berbagai aktivitas

8 Ayie Eva Yuliana, Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng di Kabupaten
Kebumen, (Skripsi Program Sarjana Ekonomi Universitas Negeri Semarang,2013) , him.1.



ekonomi dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup. Berkembangnya industri di
berbagai sektor berdampak positif terhadap pertumbuhan industri sehingga dapat
membuka lapangan pekerjaan.’

Menurut Basuki Pujoalwanto, keberadaan industri kecil di pedesaan
diarahkan pada peningkatan kemajuan, kemandirian perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar. Selain itu sebagai
tersedianya lapangan pekerjaan untuk menambah pendapatan atau sebagai
sumber utama pendapatan. Disebut sebagai industri kecil karena tenaga kerjanya
berjumlah sekitar 5 sampai 19 orang. Dengan ciri memiliki modal yang relativ
kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan
saudara.” Proses industrialisasi dan pembangunan industri merupakan satu jalur
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti tingkat hidup
yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), indikator yang dapat digunakan
untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat meliputi: pendapatan, konsumsi
atau pengeluaran rumah tangga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal,
kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan,
kemudahan memasukan anak ke jenjang Pendidikan dan kemudahan fasilitas
transportrasi.

Dalam Islam sebagian pakar menyatakan bahwa kesejahteraan yang
digambarkan oleh Al-Qur’an tercermin dari surga yang digambarkan oleh Adam
dan istrinya. Keadaan Adam dan istrinya di surga merupakan bayang-bayang
manusia akan kehidupan yang nyaman, tercukupi pangan, sandang dan papan.

Tercukupinya kebutuhan Adam di surga merupakan unsur utama kesejahteraan

° Dian Anggraini dan Suparno, Analisis Skala Ekonomi pada Industri Genteng (Studi Kasus
Desa Kalibogor , Kecamatan Situbondo, Kabupaten SituBondo) , Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.2
Nomor.2 , 2017, him.447.

1% Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2014), him. 216.



sosial. Kesejahteraan di surga merupakan given sesuatu yang harus diusahakan,
dicari dan diperjuangkan untuk dimiliki dan di nikmati."*

Dari uraian latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Keberlanjutan Dan Kontribusi Industri Kecil
Kerajinan Genteng Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul di atas,
maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut.
1. Keberlanjutan

Keberlanjutan atau sustainability berasal dari kata sustain yang artinya
berlanjut dan ability yang artinya kemampuan. Dalam istilah yang lebih umum,
keberlanjutan adalah daya tahan suatu sistem dan proses.

Sustainability adalah kemampuan suatu sistem untuk mempertahankan
tingkat produksinya yang dibentuk oleh alam dalam kurun waktu jangka
panjang.*

Dalam penelitan ini yang dimaksud dengan keberlanjutan adalah
adanya industri genteng yang telah ada dari tahun 1943an yang terus
mengalami keberlanjutan hingga sekarang dalam proses produksinya yang di
lakukan secara turun temurun dar generasi kegenerasi sehingga mampu
berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan pengrajin genteng.

2. Kontribusi

Kontribusi dalam kamus besar Bahasa Indonesia artinya adalah
sumbangan. Kontribusi berasal dari Bahasa inggris yaitu contribute,
contribution. Maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri

maupun sumbangan. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu

1 Rohim Notowidagdo, Pengantar Kesejahteraan Sosial Berwawasan Iman dan Takwa,
(Jakarta: Amzah, 2016), him. 44-45.

12 \www.academia.edu>KONSEP _SUSTAINABILITY diakses pada 7 Maret 2018 pukul
20.17 WIB.



pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial dan lain sebagainya.'®

Dalam penelitian ini kontribusi dari industri kecil kerajinan genteng dapat
berupa materi atau finansial yang dapat meningkatkan kesejahteraan pengrajin
genteng.

3. Industri kecil

Menurut Abdurachmat mengemukakan bahwa industri berasal dari
bahasa Latin Industria yang secara sederhana  sebagai buruh atau
penggunaan tenaga kerja yang terus menerus. Dalam bahasa inggris
Industrious yang artinya kerja keras atau rajin. Industri kecil yaitu industri
yang menggunakan tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai 19 orang.
Dengan ciri memiliki modal relative kecil, tenaga kerja berasal dari
lingkungan sekitar atau masih ada hubungan saudara.*

Dalam penelitian ini, industri kecil kerajinan genteng pekerjanya
masih ada hubungan saudara karena sebagian besar industri genteng ini
berasal dari hasil warisan keluarga secara turun temurun. Namun, ada pula
yang mempekerjakan masyarakat lingkungan sekitar seperti tetangga yang
membutuhkan pekerjaan.

4. Pengrajin genteng

Pengrajin atau artisan (dari bahasa perancis: artisan, bahasa Italia:
artigiano adalah pekerjaan terampil yang menghasilkan atau membuat
barang-barang dengan tangan, baik barang-barang fungsional maupun barang-
barang dekoratif, perabot dan peralatan rumah tangga.™

Kerajinan adalah suatu barang atau hasil dari usaha masyarakat secara
mandiri dalam mendayagunakan keterampilan dan sebagai upaya
memperbaiki tatanan ekonomi. Sedangkan genteng adalah atap rumah yang

terbuat dari tanah liat pada umumnya.

'3 Ane Ahira, Terminologi Kosa Kata, (Jakarta: Aksara, 2012) , him.7.

 Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia Tinjauan Historis, Teoritis, dan Empiris,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2014), him.214-216.

> Eni Anjani, Desaku Masa Depanku, (Klaten: Cempaka Putih, 2007), him. 35.



5.

Dalam penelitian ini, pengrajin genteng yang di maksud dalam
penelitian ini adalah pemilik industri genteng dan pekerja industri genteng.
Kesejahteraan

Kementrian Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi pengertian
sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan
dasarnya, berupa kecukupan dan mutu pangan, sandang, papan, kesehatan,
Pendidikan, lapangan pekerjaan dan kebutuhan dasar lainnya seperti
lingkungan bersih, aman dan nyaman. Juga terpenuhinya hak asasi dan
partisipasi serta terwujudnya masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.'®

Kesejahteraan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan
para pengrajin untuk mewujudkan kesejaheteraan sosial ekonomi
pengrajin/pekerja Seperi : sandang, papan, pangan, kesehatan, pendidikan dan
hubungan sosial. Salah satu unsur penting kesejahteraan pengrajin/pekerja
adalah kepuasa atau utility, karena kenikmatan hasil sesuai apa yang telah
dikerjakan melalui jerih payahnya dan ikhtiar kepada Allah SWT.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang menjadi fokus

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana upaya pengrajin genteng dalam mempertahankan keberlanjutan
industri kecil kerajinan genteng?
Seberapakah kontribusi industri genteng dalam meningkatkan kesejahteraan

pengrajin?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui  bagaimana upaya pengrajin genteng dalam

mempertahankan keberlanjutan industri kecil kerajinan genteng.

16 www.menkokesra.go.id., diakses pada tanggal 6 Maret 2018 pukul 10:19 WIB.
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2. Untuk mengetahui seberapakah kontribusi industri genteng dalam
meningkatkan kesejahteraan pengrajin.
E. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan dalam pengembangan teori-teori
kesejahteraan maupun kesejahteraan perspektif ekonomi Islam.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Penelitian ini sebagai bentuk penerapan atau aplikasi dari ilmu
pengetahuan dan teori yang diperoleh selama perkuliahan.
b. Bagi akademik
Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan kajian dan referensi bagi
akademisik untuk penelitian yang akan datang yang berkaitan dengan
penlitian ini.
c. Bagi masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat mengetahui arti penting keberadaan
industri di pedesaan dan terpacu untuk berinovasi membangun sebuah
usaha dari skala rumahan atau industri kecil.
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan
mengidentifikasi pengetahuan atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa
yang ada dan yang belum pernah ada.!’ Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya ilmiah yang memiliki

relevansi terhadap permasalahan yang diteliti.

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him.75.



Luthfi J. Kurniawan dkk, dalam bukunya Negara Kesejahteraan dan
Pelayan Sosial menjelaskan bahwa kesjahteraan mutlak menjadi hak asasi bagi
setiap warga negara. Dalam hal ini negara harus bertanggung jawab penuh untuk
meningkatkan kesejahteraan warga negaranya. Ada tiga alasan utama negara untuk
menjalankan fungsinya yaitu, pertama negara harus menjamin tiap individu dan
keluarga untuk memperoleh pendapatan minimum agar mampu memenuhi
kebutuhan pokok. Kedua, negara harus memberikan jaminan sosial jika individu
dan keluarga berada dalam kondisi rentan. Ketiga, semua warga negara tanpa
membedakan status dan kelas sosial harus dijamin akses pelayanan sosial seperti,
pendidikan, pemenuhan gizi, sanitasi dan air bersih.*®

Isom Sumhudi, dalam bukunya Sekadar Pengantar Kesejahteraan Sosial
menjelaskam bahwa kesejahteraan sosial benihnya bersumber dari agama sejak
manusia pertama di ciptakan Allah di dunia, sejak itu pula sebenarnya manusia
telah berusaha untuk mencapai kesejahteraan sosial dalam hidupnya. Hampir
segala sesuatu yang diusahakan, bertujuan untuk mencapai usaha kesejahteraan
sosial sama tuanya dengan usia manusia itu sendiri.*®

Adapun karya ilmiah yang penulis jadikan penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi terhadap permasalahan yang diteliti.

Skripsi Levi Martin Hadiyandi yang berjudul Analisis pengembangan.
lindustri kecil kerajinan genteng dalam upaya  meningkatkan kesejahteraan
pengrajin perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian ini adalah pengembangan
industri genteng di pengaruhi oleh produksi, bahan baku, teknologi, SDM,
permoodalan dan pemasaran. Dengan beberapa upaya pengembangan meliputi
peningkatan asset produktif, peningkatan akses pasar dan pelatihan. Sehingga
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan pengrajin menghasilkan tingkat

pendapatan ekonomi, pendidikan, kesehatan dan perumahan. Namun,

8 Luthfi J Kurniawan, dkk, Negara Kesejahteraan dan Pelayanan Sosial, (Malang: Intrans
Publishing, 2015), him.18.

Y |lsom Sumhudi, Sekadar Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: Universitas
Muhammadiyah Press, 2014), him.40.



pengmbangan usaha belum memenuhi kriteria baik. Karena kurangnya inovasi.
Dalam perpektif ekonomi Islam pegembangan usaha genteng sesuai dengan
konsep jujur, amanah, ramah, adil dan sabar. Karena segala aktivitas dan Kkiprah
bisnis dirapkan eksistensinya dibutuhkan masyarakat serta memberikan kontribusi
bagi masyarakat.”’

Jurnal penelitian Arif Sudewo yang berjudul Kontribusi pendapatan
pengrajin genteng terhadap total pendapatan rumah tangga dan upaya mengatasi
kendala pada industri genteng di Desa Sidoluhur, Sleman. Hasil penelitian
Kontribusi industri genteng terhadap pendapatan Rumah Tangga dipengaruhi
kondisi cuaca. Dimana saat musim kemarau pendapatan lebih banyak disbanding
musim penghujan. Kendala yang dialami adalah lamanya proses penjemuran
dimusim hujan dan belum mendapatkan solusi.?*

Skripsi Anggit Fuadi yang berjudul Kontribusi industri genteng sokka
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat desa kawayuhan, pejagoan, kebumen.
Hasil penelitian ini adalah Desa kawayuhan sebagai sentra ndustri genteng ini
mampu memberikan kontribusi terhadap masyakat dibuktikan dengan menariknya
pekerja dalam jumlah banyak dan menjadi matapencaharian utama masyarakat
desa kawayuhan.?

Jurnal penelitian Lilik Siswanta yang berjudul Kontribusi home industy
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi keluaraga studi kasus desa
wukirsari, imogiri. Penelitian ini menguji kegiatan home industri tatah sungging
dan kontribusinya terhadap kesejahteraan sosial ekonomi keluraga yang diukur

dengan indikator dengan terpenuhinya kebutuhan sandang, papan, pangan,

20 | evi Martin Hadiyandi, Analisis pengembangan. iindustri kecil kerajinan genteng dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan pengrajin perspektif ekonomi Islam, Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2017, him.88.

21 Arif Sudewo,Kontribusi pendapatan pengrajin genteng terhadap total pendapatan rumah
tangga dan upaya mengatasi kendala pada industri genteng di Desa Sidoluhur, Sleman, eJurnal, him.
1, diakses pada 5 Maret 2018, pukul 15:10 WIB.

2 Anggit Fuadi, Kontribusi industri genteng sokka terhadap peningkatan ekonomi
masyarakat desa kawayuhan, pejagoan, kebumen, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017,him.72.



pendidikan dan kehidupan sosial. Adapun hasil penelitian ini home industri
berpengaruh mampu memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga.®
Skripsi Septi Nur Ingtyas yang berjudul Eksistensi industri kecil dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (studi kasus perusahaan roti desa
papahan, kecamatan tasikmandu, kabupaten karang ayar). Hasil penelitian ini
adalah industri kecil pembuatan roti di Desa Papahan mampu memberikan
pengembangan pendidikan ketrampilan bagi warga masyarakat yang tidak terserap
diperusahaan besar dan tidak melanjutkan sekolah lagi. Eksistensi yang diberikan

perusahaan roti ini adalah terbukanya lapangan pekerjaan, mengurangi
pengangguran masyarakat sekitar dan meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan pekerja.?*
Tabel 4
Penelitian Terdahulu
SKRIPSI/ JUDUL PENULIS HASIL/ PERSAMAAN
JURNAL TEMUAN | /PERBEDAAN
Skripsi Analisis Levi Martin | Dengan Persamaan:
Fakultas pengembanga | Hadiyanti mengembangk | sama-sama
Ekonomi n. lindustri an industri | membahas
dan Bisnis | kecil kerajinan genteng kesejahteraan
Islam, UIN | genteng dalam berpengaruh pengrajin
Raden Intan | upaya terhadap genteng
Lampung, meningkatkan tingkat perpektif
2017. kesejahteraan kesejahteraan | ekonomi Islam.
pengrajin pengrajin. Perbedaan :
perspektif Namun Penulis  tidak
ekonomi Islam pengmbangan | membahas
usaha belum | pengembangan
memenuhi industri genteng
kriteria  baik.

23 Lilik Ssiwanta, Kontribusi home industy dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi

keluaraga studi kasus desa wukirsari, imogiri, eJurnal Akmenika UPY, Vol.2 tahun 2008, him. 1,

diakses pada 3 Maret 2018, pukul 19.15 WIB.
24 Septi Nur Ingtyas, Eksistensi industri kecil dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

(studi kasus perusahaan roti desa papahan, kecamatan tasikmandu, kabupaten karang ayar, Skripsi

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012. HIm.89.




Karena

kurangnya
inovasi.
eJurnal Kontribusi Arif Kontribusi Persamaan:
pendapatan Sudewo industri sama-sama
pengrajin genteng membahas
genteng terhadap tentang
terhadap total pendapatan kontribusi
pendapatan Rumah industri
rumah tangga Tangga genteng.
dan upaya dipengaruhi Perbedaan: pada
mengatasi kondisi cuaca. | Jurnal ini
kendala pada Dimana saat | membahas
industri musim mengenai
genteng di kemarau pendapatan
Desa pendapatan rumah tangga
Sidoluhur, lebih  banyak | dari idutri
Sleman. disbanding genteng.
musim sedangkan
penghujan. dalam
Kendala yang | penelitian
dialami adalah | penulis  yang
lamanya dibahas adalah
proses kesejahteraan
penjemuran pengrajin
dimusim genteng.
hujan dan
belum
mendapatkan
solusinya
Skripsi Kontribusi Anggit Desa Persamaan:
Fakultas industri Fuadi kawayuhan sama-sama
Dakwah dan | genteng sokka sebagai sentra | membahas
Komunikasi | terhadap ndustry kontribusi
, UIN Sunan | peningkatan genteng ini | industri genteng
Kalijaga ekonomi mampu Perbedaan
Yogyakarta, | masyarakat memberikan dalam  skripsi
2017. desa kontribusi ini dibahas
kawayuhan, terhadap kontribusi
pejagoan, masyakat industri genteng
kebumen dibuktikan dalam

dengan

peningkatan




menariknya ekonomi,
pekerja dalam | namun dalam
jumlah banyak | skripsi penulis
dan  menjadi | kontribusi
matapencahari | industri genteng
an utama | terhadap
masyarakat kesejahteraan
desa pengrajin
kawayuhan genteng.
eJurnal Kontribusi Lilik Hasil dari | Persamaan:
Akmenika | home industy | Siswanta penelitian ini | sama-sama
UPY, Vol.2 | dalam home industri | membahas
tahun 2008 | meningkatkan berpengaruh mengenai
kesejahteraan mampu kontribusi
sosial ekonomi memberikan industri  kecl/
keluaraga kontribusi home industri
studi kasus terhadap dan
desa kesejahteraan | kesejahteraan
wukirsari, keluarga Perbedaan:
imogiri dalam jurnal ini
kesejaheraan
yang dibahas
adalah  sosial
ekonomi
keluarga
berbeda dengan
penulis  yang
membahas
kesejahteraan
perspektif
ekonomi Islam.
Skripsi Eksistensi Septi  Nur | Eksistensi Persamaan:
fakultas industri  kecil | Ingtyas yang diberikan | sama-sam
keguruan dalam perusahaan mebahas
dan ilmu meningkatkan roti ini adalah | mengenai
pendidikan, | kesejahteraan terbukanya kesejahteraan
Universitas | masyarakat lapangan pekerjanya,
Sebelas (studi  kasus pekerjaan, Perbedaan:
Maret perusahaan mengurangi dalam  skripsi
Surakarta, roti desa pengangguran | ini yang
2012. papahan, masyarakat menjadi  objek
kecamatan sekitar dan | adalah industri




tasikmandu, meningkatkan | roti yang
kabupaten pendapatan keberadaannya
karang ayar) serta membawa
kesejahteraan | kesejahteraan,
pekerja sedangkan
penelitian
penulis industri
genteng.

Sumber berbagai skripsi dan jurnal

. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian
pokok , yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal skripsi
memuat kata pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
motto, halamn persembahan, abstrak, pedoman literasi, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana gambaran dari tiap
bab dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Bab |, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi
oprasiona, rumusan masalah, tujan dan manfaat, kajian pustaka, landasan teori dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l, landasan teori yang berisi landasan umum mengenai eksistensi
dan kontribusi industri genteng dalam meningkatkan kesjahteraan pengrajin
perspektif ekonomi Islam.

Bab I1l, metode penelitian yang berisi proses dari penelitian ini yang
digunkana dalam menyusun penelitian ini.

Bab IV, hasil penulisan yang berisi gambaran umum, penemuan-
penemuan yang ada dalam lapangan yang kemudian dikomparasikan dengan teori.
Sehingga mendapatkan hasil yang valid dari penelitian yang telah dilakukan.

Bab V, penutup berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penulisan
yang dilakukan penulis serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. Pada



bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat
hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul

“Keberlanjutan dan Kontribusi Industri Kecil Kerajinan Genteng dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Perspektif ekonomi Islam (Studi

Kasus pada Pengrajin Genteng Desa Pancasan, kec. Ajibarang, Kab.

Banyumas), maka kesimpulan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan pengrajin dalam mempertahankan keberlanjutan
industri genteng yaitu dengan mempertahankan aspek: modal, bahan
baku, pemasaran, teknologi, tenaga kerja. Aspek tersebut yang harus terus
dijaga agar industri genteng dapat bertahan hingga sekarang ini.

2. Seberapakah kontribusi industri kecil kerajinan genteng dalam
mensejahterakan pengrajinnya. Jumlah penyerapan tenaga kerja dari
industri genteng desa pacasan yang tahun 2000-2017 mengalami
peningkatan, serta meningkatkan penghasilan pagi pemilik dan pekerja.
Selain itu industri genteng mampu mambawa perubahan bagi pengrajin
kearah kesejahteraan baik dari segi pendapatan, pemukiman/perumahan,
sandang, kesehatan dan gizi, pendidikan lebih baik.

B. Saran
Penelitian ini merupakan penelitian dalam menganalisis kesejahteraan
pengrajin genteng. Dari penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat
memberikan sumbangsih dalam bidang ekonomi, kemudian terdapat beberapa
saran dari penulis antara lain:

1. Kepada pihak pemilik industri genteng untuk lebih meningkatkan

kesejahteraan pengrajin lagi misalkan dengan memberikan tambahan

bonus saat hari raya idul fitri.



2. Kepada para pekerja agar dapat memanfaatkan peluang bekerja pada
industri genteng ini dalam upaya meningkatkan upah/penghasilan bekerja
yang akan berdampak pada meningkatmya kontribusi ekonomi keluarga.
Selain itu, supaya memperhatikan kaidah-kaidah agama bekerja tidak
hanya fokus untuk memperoleh upah tetapi harus mencari ridho Allah
dengan didasari niat ibadah.

3. Kepada masyarakat untuk dapat memanfaatkan potensi usaha industri
genteng yang telah ada sejak lama ini sebagai lahan untuk mencari rizki
dari Allah SWT.
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